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Tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii) merupakan tanaman hias indoor 

yang tampak elegan karena memiliki bunga putih bersih yang kontras dengan 

daun hijau tua dan dapat menyerap polutan dalam ruangan. Nilai keindahan 

tanaman ini menjadi sorotan konsumen sehingga perlu diupayakan, salah satunya 

dengan pemberian paklobutrazol dan pemberian pupuk NPK. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan pemberian 

paklobutrazol terhadap pertumbuhan spatifilum. Penelitian ini dilaksanakan pada 

September 2021 hingga Januari 2022 di Rumah Kaca Hortikultura Lantai 4, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam pola faktorial 3 x 2 dengan tiga 

ulangan. Faktor pertama yaitu dosis pupuk NPK 0 g pot
-1

 (N0),  6 g pot
-1

 (N1), dan 

12 g pot
-1

 (N2). Faktor kedua tanpa paklobutrazol  (P0) dan pemberian 

paklobutrazol 400 ppm (P1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk NPK dosis 6 g pot
-1

 dan 12 g pot
-1

 pada tanaman spatifilum mampu 

meningkatkan tingkat kehijauan daun, penambahan jumlah daun, dan penambahan 

tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan dengan tanpa pupuk NPK. 

Tanaman spatifilum yang diberi pupuk NPK dosis 12 g pot
-1

 tanpa paklobutrazol 

cenderung menghasilkan jumlah bunga terbanyak, sebaliknya jika diberi pupuk 

NPK dosis 6 g pot
-1

 maka perlu pemberian paklobutrazol untuk memacu 

pembungaan. Pemberian paklobutrazol pada tanaman spatifilum mampu 

meningkatkan tingkat kehijauan daun sebesar 72,59 unit dan efektif dalam 

menekan penambahan tinggi tanaman spatifilum. Namun, kedua perlakuan 

tersebut tidak menunjukkan adanya interaksi. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Tanaman hias adalah kelompok tanaman yang memiliki batang, akar, daun, atau 

bunga dengan warna dan bentuk yang indah. Selain dinikmati keindahannya, 

beberapa tanaman hias juga memiliki manfaat lain, misalnya sebagai penyerap 

polutan seperti spatifilum yang sering digunakan sebagai tanaman indoor. Oleh 

karena itu, hingga kini tanaman hias masih memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

dan banyak diminati oleh masyarakat untuk dibudidayakan (Evinola, 2019). 

 

Spatifilum (Spathiphyllum walliisii) atau sering disebut peace lily merupakan  

salah satu tanaman hias yang dinikmati keindahannya berupa bunga. Tanaman 

spatifilum nampak elegan jika dalam bentuk bunga pot yang diletakkan dalam 

ruang sebagai penghias ruangan (Ratnasari, 2007). Selain sebagai penghias 

ruangan, spatifilum juga memiliki fungsi lain yaitu dapat menyerap polutan atau 

racun dalam ruangan. Dengan demikian spatifilum memiliki potensi untuk 

dikembangkan karena tanaman ini mencakup aspek estetika dan lingkungan 

(Agromedia, 2010). 

 

Penampilan spatifilum sebagai bunga pot juga perlu diperhatikan keindahannya. 

Tanaman spatifilum sebagai bunga pot pada umumnya dikehendaki dengan daun 

yang rimbun, berwarna hijau mengkilap, serta munculnya bunga dari setiap 

anakan (Gambar 1). Upaya agar spatifilum menghasilkan penampilan sesuai 

dengan kriteria bunga pot dapat dilakukan dengan pemberian zat pengatur tumbuh 

(ZPT). Salah satu jenis ZPT yang dapat mengatur pertumbuhan agar lebih kompak 

dan memacu pembungaan adalah paklobutrazol (Andriansen, 1993). Menurut 

Poerwanto dan Innoue (1994), pemberian paklobutrazol dapat menekan 
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pertumbuhan vegetatif dan memacu pembungaan akibat penghambatan biosintesis 

giberelin. 

 
 

Gambar 1. Tampilan spatifilum sebagai bunga pot 

 

Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk yang dapat digunakan dalam pemenuhan 

kebutuhan unsur hara tanaman. Pemberian pupuk NPK pada spatifilum dengan 

dosis yang tepat diperlukan agar dapat menghasilkan tanaman dengan 

pertumbuhan yang baik dan memunculkan bunga pada setiap anakan. Selain itu, 

aplikasi paklobutrazol pada kondisi spatifilum yang cukup akan unsur hara 

diharapkan dapat memberikan respon yang baik yaitu mempercepat waktu 

pembungaan dan menambah jumlah bunga. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

(1) Berapakah dosis pupuk NPK yang pengaruhnya paling baik pada 

pertumbuhan tanaman spatifilum? 

(2) Apakah pemberian paklobutrazol berpengaruh pada pertumbuhan tanaman 

spatifilum? 

(3) Apakah ada interaksi antara dosis pupuk NPK dengan pemberian 

paklobutrazol terhadap pertumbuhan tanaman spatifilum? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui dosis pupuk NPK yang pengaruhnya paling baik pada 

pertumbuhan tanaman spatifilum; 

(2) Mengetahui pengaruh pemberian paklobutrazol pada pertumbuhan tanaman 

spatifilum; 

(3) Mengetahui interaksi antara dosis pupuk NPK dengan pemberian 

paklobutrazol pada pertumbuhan tanaman spatifilum. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Spatifilum adalah tanaman hias indoor yang tampak elegan karena memiliki 

bunga berwarna putih cerah yang kontras dengan warna daun hijau tua. Selain 

sebagai fungsi estetika, tanaman ini juga memiliki manfaat yaitu mengurangi 

pencemaran udara dengan menyerap polutan di lingkungan sekitar. Nilai 

keindahan spatifilum sebagai tanaman hias pot yaitu daunnya yang rimbun dan 

berwarna hijau mengkilap serta munculnya bunga pada setiap anakan (Rugayah 

dkk., 2021). Upaya peningkatan nilai keindahan spatifilum yaitu dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh, salah satunya paklobutrazol.  

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan ZPT yaitu dengan 

mengaplikasikannya pada saat kondisi tanaman cukup unsur hara sehingga 

tanaman dapat tumbuh subur. Menurut Riawan dan Herfin (2014), pemberian ZPT 

pada tanaman harus dilakukan saat kondisi tanaman dalam keadaan sehat yang 

diimbangi dengan pemupukan dan penyiraman yang cukup. Untung (2008) 

menyatakan bahwa ZPT diberikan pada tanaman yang sudah dewasa atau secara 

fisiologis mampu berbunga. Pengaplikasian ZPT juga harus dilakukan dengan 

dosis yang tepat. Endah (2001) menambahkan bahwa ZPT akan mudah terserap 

oleh tanaman apabila diberikan pada kondisi lingkungan yang sesuai dengan yang 

dikehendaki oleh tanaman. 
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Pemenuhan unsur hara pada tanaman dapat dilakukan dengan pemberian pupuk. 

Hasil penelitian Sari (2021) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK (1:1:2) 

pada tanaman spatifilum dengan dosis 8 g pot
-1

 cenderung mempercepat waktu 

muncul bunga, menghasilkan ketahanan bunga yang lebih lama, dan jumlah bunga 

yang muncul lebih banyak. Ramadhan dkk. (2018) menambahkan bahwa aplikasi 

pupuk NPK pada krisan pot dengan konsentrasi 150 ppm tanaman
-1

 dapat 

memberikan penampilan dan kualitas bunga yang terbaik. Tata alur pemikiran 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur pemikiran pertumbuhan spatifilum akibat perbedaan dosis pupuk  

 NPK dan pemberian paklobutrazol 

 

Paklobutrazol bekerja dengan cara menghambat pertumbuhan vegetatif dan 

memacu pembungaan. Hasil penelitian Teto dkk. (2016) menyatakan bahwa 

pemberian paklobutrazol pada tanaman ekor singa merupakan cara alternatif 

Peningkatan nilai estetika tanaman spatifilum 

sebagai bunga pot (daun rimbun dan cepat 

berbunga) 

Pemberian paklobutrazol pada kondisi tanaman 

cukup unsur hara (NPK) akan menghasilkan 

spatifilum sebagai bunga pot yang indah 

Dibutuhkan pemberian unsur hara (NPK) yang 

cukup dan ZPT (paklobutrazol) yang tepat 

Pupuk NPK Paklobutrazol 

0 g pot
-1

 6 g pot
-1

 12 g pot
-1

 0 ppm pot
-1

  400 ppm pot
-1

 

Diperoleh dosis pupuk 

NPK yang tepat untuk 

pertumbuhan spatifilum 

Pemberian paklobutrazol 

dapat menghambat 

pertumbuhan vegetatif dan 

memacu pembungaan 
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untuk menginduksi pemendekan batang secara kimiawi. Pemberian paklobutrazol 

dengan dosis minimal 2 mg tanaman
-1

 dapat mengurangi tinggi batang, diameter 

batang, diameter tajuk, dan jumlah daun. Namun, jika dosis yang diberikan terlalu 

tinggi maka akan mengakibatkan defoliasi dan tanaman menjadi berbentuk roset 

akibat pemendekan buku. Selain itu, Thompson dkk. (2005) menyatakan bahwa 

pemberian paklobutrazol dengan dosis 0,5 mg, 1 mg, atau 2 mg per tanaman dapat 

mengurangi tinggi tanaman hingga maksimum 23% dibandingkan dengan kontrol 

pada tanaman watsonia dan menjadikannya tanaman hortikultura pot yang ideal. 

 

Hasil penelitian Ahmad dkk. (2015) menunjukkan bahwa tanaman petunia pot 

yang diberi perlakuan paklobutrazol memiliki pertumbuhan yang kompak 

sedangkan tanaman yang tidak diberi perlakuan menghasilkan tunas yang lebih 

tipis, lemah, dan menyebar. Selain itu, pemberian paklobutrazol juga efektif 

dalam mengendalikan pertumbuhan vegetatif dan mengurangi terjadinya absisi 

bunga. Banon dkk. (2009) menyatakan bahwa pemberian paklobutrazol 

menyebabkan evolusi yang seragam dan mengurangi terjadinya evapotranspirasi 

pada tanaman geranium sebagai akibat dari pengurangan biomassa dan luas daun 

serta tinggi tanaman. 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

(1) Terdapat dosis pupuk NPK yang menghasilkan pertumbuhan tanaman 

spatifilum yang paling baik; 

(2) Terdapat pengaruh pemberian paklobutrazol pada pertumbuhan tanaman 

spatifilum; 

(3) Terdapat interaksi antara dosis pupuk NPK dengan pemberian paklobutrazol 

terhadap pertumbuhan tanaman spatifilum. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Spatifilum 

 

Spatifilum (Spathiphyllum walliisii) atau peace lily adalah tanaman yang masuk 

kedalam Famili Araceae. Spatifilum biasanya ditanam sebagai bunga pot, 

tanaman border, atau jika ditanam secara masal maka berfungsi sebagai tanaman 

penutup tanah (Lestari dan Ira, 2008). Selain berfungsi sebagai estetika 

lingkungan, spatifilum juga bermanfaat dalam menyerap racun dan membersihkan 

udara dari polutan (Agromedia, 2010). MacCubbin dan Georgia (2002) 

menambahkan bahwa tanaman spatifilum yang diletakkan dalam ruangan dapat 

membersihkan udara dan menyerap polutan seperti formaldehida. Tanaman 

spatifilum juga termasuk dalam sepuluh tanaman terbaik yang dapat mengurangi 

Sick Building Syndrome (SBS). 

 

Bunga spatifilum berbentuk tabung memanjang yang tertutup oleh seludang 

berwarna putih ketika kuncup. Seiring dengan mekarnya bunga maka seludang 

akan berubah warna menjadi hijau (Ratnasari, 2007). Bunganya tumbuh lebih 

tinggi daripada dedaunan sehingga tampak mencolok (Sudarmono, 1997). 

Daunnya berbentuk bulat lonjong dengan warna hijau polos dan tulang daun yang 

tampak jelas (Lestari dan Ira, 2008). 

 

Tanaman spatifilum menghendaki kondisi yang sejuk dengan suhu lingkungan 

siang hari 21-27 °C dan suhu malam 15-21 °C. dan membutuhkan cahaya dengan 

intensitas 250-500 f.c. Tanaman ini dapat tumbuh baik pada tempat yang tidak 

terkena cahaya matahari secara langsung. Apabila tanaman ini ditempatkan pada 

tempat tanpa naungan maka daunnya akan muncul gejala seperti terbakar 

(Sudarmono, 1997). 
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2.2  Pupuk NPK 

 

Pupuk adalah bahan tambahan yang diberikan pada tanah atau tanaman yang 

mengandung satu atau lebih unsur yang dibutuhkan tanaman. Pupuk berfungsi 

untuk menambah unsur hara pada tanah yang telah habis diserap oleh tanaman, 

sehingga kebutuhan unsur hara pada tanaman akan terpenuhi. Penyediaan unsur 

hara dengan adanya penambahan pupuk juga membantu dalam proses 

pertumbuhan vegetatif dan generatif pada tanaman. Salah satu jenis pupuk 

berdasarkan kandungannya yaitu pupuk majemuk, yang mengandung lebih dari 

satu unsur. Contohnya yaitu pupuk NPK yang mengandung unsur nitrogen, fosfor, 

dan kalium (Lingga dan Marsono, 2008). 

 

Nitrogen (N) adalah unsur yang berfungsi sebagai merangsang pertumbuhan 

vegetatif khususnya batang, cabang, dan daun. Pembentukan zat hijau daun 

(klorofil) yang sangat penting dalam proses fotosintesis juga dirangsang oleh 

unsur nitrogren. Fotosintesis ini sangat penting bagi tanaman karena sebagai 

sumber energi bagi tanaman tersebut. Selain itu, nitrogen juga berfungsi dalam 

pembentukan lemak, protein, dan senyawa lainnya. Tanaman yang tumbuh pada 

tanah dengan kondisi kekurangan unsur N maka pertumbuhannya akan terhambat. 

Gejala yang sering muncul apabila tanaman kekurangan N yaitu daunnya yang 

berwarna hijau muda, dan daun tua berubah menjadi kuning. Jaringan-jaringan 

akan mati, mengering, dan meranggas, lalu daun akan mengering mulai dari 

bagian bawah (Lingga dan Marsono, 2008). 

 

Phosfor (P) adalah unsur yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan akar serta membantu dalam pembentukan protein dan mineral yang 

dibutuhkan tanaman. Selain itu, fosfor juga membantu dalam peredaran energi ke 

seluruh bagian tanaman sehingga dapat mempercepat tumbuhnya bunga dan buah. 

Tanaman yang mengalami kekurangan unsur fosfor akan menunjukkan gejala 

berupa daun mengilap merah keunguan yang berubah menjadi kuning keabuan 

kemudian daun akan rontok. Perubahan tanaman menjadi warna merah keunguan 

ini juga terjadi pada tepi daun, cabang, dan batang tanaman. Rontoknya daun 
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akibat kekurangan unsur fosfor akan berdampak pada proses fotosintesis. Jika 

proses fotosintesis pada tanaman terganggu maka pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman akan terhambat sehingga batang akan tampak kerdil dan 

tidak menghasilkan bunga maupun buah (AgroMedia, 2007). 

 

Kalium (K) adalah unsur yang berfungsi dalam pembentukan protein dan 

karbohidrat. Unsur ini juga berperan sebagai sumber kekuatan bagi tanaman 

dalam menghadapi penyakit serta kekeringan sehingga daun, bunga, maupun buah 

tidak mudah gugur. Tanaman yang mengalami kekurangan unsur K akan 

menunjukkan gejala seperti daun mengerut dan keriting serta timbul bercak merah 

kecoklatan. Kemudian daun akan mengering dan gugur (Lingga dan Marsono, 

2008). 

 

2.3  Paklobutrazol 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) atau hormon tumbuhan adalah senyawa organik yang 

diberikan pada bagian tumbuhan sehingga menimbulkan respon fisiologis 

(Salisbury dan Ross, 1995). Menurut Pujiasmanto (2020) respon fisiologis akibat 

pemberian ZPT diantaranya memperbesar ukuran dan meningkatkan kualitas 

produk, menyeragamkan waktu pembungaan, serta meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap lingkungan yang kurang mendukung. ZPT ini berfungsi untuk 

memacu pembentukan fitohormon pada tanaman atau menggantikan fungsi 

hormon jika produksi hormon pada tanaman tersebut kurang baik. Selain tu, 

menurut Cathey (1975) peran fisiologis dari ZPT dapat berupa menekan 

perpanjangan batang, mempertebal batang, memacu pembungaan, mencegah 

etiolasi dan mempertinggi perakaran stek. Oleh karena itu, paklobutrazol biasanya 

digunakan untuk menghambat pertumbuhan dan mengurangi stress pada tanaman 

(Gopi dan Jaleel, 2009). 

 

Paklobutrazol adalah zat pengatur tumbuh yang diaplikasikan dengan cara 

penyemprotan, penyiraman media tanam, atau injeksi batang yang dapat 

menghambat biosintesis giberelin sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman 
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terhambat (Widaryanto dkk., 2011). Seperti yang dikatakan Moore (1997) bahwa 

kekurangan giberelin dapat menyebabkan tumbuhan menjadi kerdil. ZPT dengan 

bahan aktif paklobutrazol biasanya diaplikasikan pada tumbuhan hari pendek 

yang berfungsi untuk menghambat perpanjangan batang, memperpendek jarak 

ruas, meningkatkan warna daun, dan memacu pembentukan bunga (Endah, 2007). 

Fletcher dan Hofstra (1990) mengatakan bahwa paklobutrazol telah terbukti 

menekan pertumbuhan tunas tanaman secara efektif. Pengaturan pertumbuhan ini 

akibat adanya perubahan kadar hormon dalam tanaman seperti giberelin, asam 

absisat (ABA), dan sitokinin. Mekanisme kerja paklobutrazol yaitu menghambat 

biosintesis giberelin dengan menghambat oksidasi ent-kaurene menjadi asam  

ent-kaurenoic melalui inaktivasi oksigenase yang bergantung pada sitokrom-P450 

(Zhu dkk., 2004). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada September 2021 sampai dengan Januari 2022. 

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di Rumah Kaca Hortikultura Lantai 4, 

Gedung Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit tanaman spatifilum, 

tanah, pupuk kompos, sekam, paklobutrazol, pupuk NPK majemuk (1:2:2), 

fungisida bahan aktif mankozeb 80%, dan air. Alat-alat yang digunakan antara 

lain pot berdiameter 23 cm dengan tinggi 17 cm, cangkul, ember, hand sprayer, 

timbangan, gelas ukur, karung, penggaris, SPAD-500, gunting, gembor, tali rafia, 

alat tulis, buku tulis, dan kamera. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial (3 x 2) dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu 

dosis pupuk NPK (1:2:2) yang terdiri dari 3 taraf antara lain N0 : 0 g pot
-1

 (tanpa 

NPK), N1 : 6 g pot
-1

, dan N2 : 12 g pot
-1

. Faktor kedua yaitu pemberian 

paklobutrazol yang terdiri dari dua taraf antara lain P0 : 100 ml pot
-1

 dengan 

konsentrasi 0 ppm (tanpa pemberian paklobutrazol) dan P1 : 100 ml pot
-1

 dengan 

konsentrasi 400 ppm (pemberian paklobutrazol). Pengelompokkan berdasarkan 

umur bibit (anakan muda, anakan dewasa, dan indukan) yang juga merangkap 

sebagai ulangan (Gambar 3). Setiap perlakuan dalam setiap ulangan terdiri dari 3 
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pot, sehingga total pot adalah 54 pot yang terdiri dari 6 perlakuan x 3 ulangan x 3 

sampel. Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 4. 

 

   
 

Gambar 3. Pengelompokkan bahan tanam berdasarkan umur bibit: (a) kelompok 1  

      (indukan); (b) kelompok 2 (anakan dewasa); (c) kelompok 3  

      (anakan muda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 1      Kelompok 2 

 

 

Kelompok 3 

 

Gambar 4. Tata letak percobaan 

Keterangan: 

N0P0 = Dosis NPK 0 g dan tanpa paklobutrazol (kontrol) 

N0P1 = Dosis NPK 0 g dan dengan paklobutrazol 

N1P0 = Dosis NPK 6 g dan tanpa paklobutrazol 

N1P1 = Dosis NPK 6 g dan dengan paklobutrazol 

N2P0 = Dosis NPK 12 g dan tanpa paklobutrazol 

N2P1 = Dosis NPK 12 g dan dengan paklobutrazol 

N1P0 

N1P1 

N0P1 

N2P1 

N0P0 

N2P0 

N0P0 N1P0 N2P0 N0P1 N1P1 N2P1 

N2P1 

N0P1 

N1P1 

N2P0 

N1P0 

N0P0 

a b c 
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Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Bartlett, sedangkan aditifitas data diuji 

menggunakan uji Tukey. Apabila data telah memenuhi kedua asumsi tersebut, 

dilanjutkan dengan uji F atau analisis ragam. Namun, apabila data belum 

memenuhi kedua asumsi tersebut, maka dilakukan transformasi data. Apabila 

pada uji F perlakuan berbeda nyata (signifikan) maka dilakukan pemisahan nilai 

tengah dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan media tanam 

 

Media tanam berupa campuran tanah, pupuk kompos, dan sekam dengan 

perbandingan 2:1:1 yang diaduk hingga homogen. Media tanam yang sudah siap 

kemudian dimasukkan ke dalam pot berdiameter 23 cm dan tinggi 17 cm. 

 

3.4.2  Persiapan bahan tanam  

 

Bahan tanam berupa spatifilum yang telah berumur ± 3 tahun dan telah memiliki 

5-6 anakan yang kemudian dipisahkan dengan cara splitting atau pemisahan 

anakan (Gambar 5). Tanaman dipisahkan secara perlahan agar meminimalisir  

kerusakan akar. Akar kemudian dipotong dengan menyisakan panjang ± 15 cm 

lalu direndam dalam fungisida berbahan aktif mankozeb 80 % dengan  

konsentrasi 2 g l
-1

 selama 15 menit. Setelah itu tanaman ditiriskan dan siap 

ditanam pada pot.  

      
 

Gambar 5. Indukan sebagai sumber bahan tanam (a) dan splitting (b) 

b a 
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3.4.3  Penanaman 

 

Tanaman spatifilum ditanam pada pot berdiameter 23 cm yang telah diisi media 

tanam. Satu anakan spatifilum ditanam pada setiap pot yang telah dibuat lubang 

tanam pada media tanam dalam pot. 

 

3.4.4  Perawatan 

 

Perawatan tanaman terdiri dari penyiraman dan pemotongan daun tua. 

Penyiraman dilakukan 2 hari sekali dengan menyiramkan air pada media tanam 

sebanyak 250 ml pot
-1

. Pemotongan daun dilakukan secara manual dengan 

membuang daun tua yang dicirikan dengan pinggiran daun mengering dan daun 

telah layu serta warna daun yang menguning.  

 

3.4.5  Pengaplikasian dosis pupuk NPK 

 

Persiapan pupuk NPK (1:2:2) yaitu: 

(1) Pupuk NPK (1:2:2) didapat dari NPK majemuk (1:1:1) sebanyak 6 g; 

(2) Kadar N, P2O5, dan K2O pada NPK (1:1:1) pada masing-masing dosis: 

a.  Dosis 6 g 

  

   
 x 6 g = 0,96 g 

b.  Dosis 12 g 

  

   
 x 12 g = 1,92 g 

(3) Menyiapkan pupuk NPK (1:2:2) yang merupakan campuran NPK (1:1:1) 

dengan TSP dan KCl; 

(4) Perhitungan pupuk TSP pada masing-masing dosis: 

a.  Dosis 6 g 

   

  
 x 0,96 g = 2,13 g 

b.  Dosis 12 g 

   

  
 x 1,92 g = 4,27 g 
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(5) Perhitungan pupuk KCl pada masing-masing dosis: 

a.  Dosis 6 g 

   

  
 x 0,96 g = 1,92 g 

b.  Dosis 12 g 

   

  
 x 1,92 g = 3,84 g 

 

Pupuk NPK majemuk (1:2:2) diberikan pada tanaman spatifilum yang berumur 4 

minggu setelah tanam. Pemberian pupuk NPK, TSP, dan KCl dengan cara 

menimbang ketiga pupuk tersebut sesuai dengan dosisnya, kemudian ketiga pupuk 

tersebut dicampur secara merata. Pupuk NPK (1:2:2) diaplikasikan pada tanaman 

spatifilum dengan cara dibuat guratan melingkar pada media tanam dengan jarak 5 

cm dari batang tanaman sesuai dengan perlakuan dosis yang telah ditentukan  

yaitu 0 g pot
-1

, 6 g pot
-1

, dan 12 g pot
-1

.  

 

3.4.6  Pengaplikasian paklobutrazol 

 

Pembuatan larutan paklobutrazol dilakukan dengan menyiapkan larutan stok 

paklobutrazol 1000 ppm dari Goldstar (25% paklobutrazol) sebanyak 4 ml yang 

dilarutkan ke dalam air hingga volumenya mencapai 1 liter. Perhitungan 

pembuatan larutan stok 1000 ppm sebanyak 1 liter sebagai berikut: 

= (
   

  
) x (1000 mg/l) 

= 4000 mg l
-1

 

= 4 ml 

 

Larutan stok ini kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang akan 

diaplikasikan pada tanaman spatifilum yaitu 400 ppm dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

V1 x M1    = V2 x M2 

V1 x 1000 ppm = 1000 ml x 400 ppm 

1000 V1   = 400.000 ml 

V1    = 400 ml 
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Jadi, volume larutan stok yang diambil sebanyak 400 ml kemudian diencerkan 

sehingga menjadi 1 liter. Paklobutrazol diaplikasikan satu kali pada 6 minggu 

setelah tanam dan diberikan dengan cara disiramkan secara merata pada media 

tanam di bagian akar. Volume paklobutrazol yang disiramkan pada tanaman yaitu 

sebanyak 100 ml tanaman
-1

. 

 

3.5  Variabel pengamatan 

 

3.5.1  Variabel utama 

 

Variabel utama yang diamati diantaranya:  

(1) Waktu muncul kuncup bunga dihitung sejak aplikasi paklobutrazol hingga 

kuncup bunga muncul berwarna putih dengan ukuran 3 cm; 

(2) Waktu mekar bunga dihitung sejak munculnya kuncup bunga hingga bunga 

mekar penuh; 

(3) Ketahanan bunga dihitung sejak bunga mekar sempurna berwarna putih 

hingga muncul 25% semburat hijau; 

(4) Panjang tangkai bunga diukur dari pangkal tangkai hingga ujung dasar 

bunga dengan menggunakan penggaris atau meteran; 

(5) Panjang dan lebar mahkota bunga diukur dari ujung mahkota bunga hingga 

dasar mahkota bunga yang mempel pada tangkai bunga; 

(6) Jumlah bunga dihitung dengan menghitung kuntum bunga spatifilum yang 

sudah membuka sempurna sejak aplikasi paklobutrazol; 

(7) Tingkat kehijauan daun diukur pada akhir penelitian menggunakan alat 

SPAD-500. Tingkat kehijauan daun menandakan akumulasi klorofil yang 

terkandung dalam daun. 
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3.5.1  Variabel pendukung  

 

Variabel pendukung yang diamati diantaranya:  

(1) Penambahan jumlah daun dihitung dengan menghitung helai daun 

spatifilum yang sudah membuka sempurna, yang dihitung pada daun yang 

muncul setelah aplikasi paklobutrazol; 

(2) Penambahan tinggi tanaman dihitung berdasarkan selisih tinggi tanaman 

pada akhir penelitian dengan tinggi tanaman pada awal penelitian. Tinggi 

tanaman diukur dari atas permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi 

tanaman spatifilum. Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris; 

(3) Waktu muncul anakan dihitung sejak aplikasi paklobutrazol berdasarkan 

munculnya anakan dengan ukuran tinggi 3 cm dari permukaan tanah; 

(4) Jumlah anakan yang dihitung yaitu anakan yang muncul setelah aplikasi 

paklobutrazol dengan ukuran tinggi 3 cm dilakukan sejak aplikasi pupuk. 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah: 

(1) Pemberian pupuk NPK dengan dosis 6 g pot
-1

 dan 12 g pot
-1

 pada tanaman 

spatifilum mampu meningkatkan tingkat kehijauan daun, penambahan jumlah 

daun, dan penambahan tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan dengan 

tanpa pupuk NPK. 

(2) Pemberian paklobutrazol pada tanaman spatifilum mampu meningkatkan 

tingkat kehijauan daun sebesar 72,59 unit dan efektif dalam menekan 

penambahan tinggi tanaman spatifilum. 

(3) Tidak terdapat interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan pemberian 

paklobutrazol pada semua variabel. 

 

5.2  Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan bahan tanam yang 

umurnya relatif seragam untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan 

pemberian paklobutrazol terhadap pertumbuhan spatifilum terutama pada musim 

kemarau.  
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